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Celah bibir dengan atau tanpa celah langit-langit merupakan salah satu kelainan kongenital yang
memengaruhi regio orofasial. Kelainan ini merupakan cacat lahir orofasial yang paling sering terjadi dengan
prevalens 1:700. Pada beberapa pasien dengan celah bibir dan langit-langit komplit, dapat ditemukan suatu
jembatan jaringan lunak yang dapat menghubungkan tepi medial dan lateral dari celah bibir atau nostril,
bibir dengan prosesus aveolaris, ataupun menghubungkan prosesus alveolaris yang terpisah, yang biasa
disebut dengan soft tissue band. M ekanisme terbentuknya band ini belum diketahui secara pasti. Terdapat
tiga tipe soft tissue band, tipe 1 yaitu band yang menghubungkan bibir dengan bibir (band Simonart); tipe 2
band yang menghubungkan bibir dengan aveolar (band oblique); dan tipe 3 band yang menghubungkan
antar prosesus alveolar (band alveolar). Penelitian mengenai soft tissue band pada kasus celah bibir dan
langit-langit di Indonesia masih sangat sedikit, sehingga penelitian deskriptif retrospektif ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi frekuensi soft tissue band pada pasien celah bibir dan langit-langit berdasarkan tipe
celah di RSAB Harapan Kita periode Januari 2010 Desember 2012. Analisis dilakukan pada 296 rekam
medik. Dari 296 pasien celah bibir dan langit langit di RSAB Harapan Kita tahun 2010-2012, ditemukan 30
kasus soft tissue band (10,1%). Pada tahun 2010 terdapat 6 kasus, tahun 2011 terdapat 10 kasus, dan tahun
2012 terdapat 14 kasus. Soft tissue band lebih sering ditemukan pada pasien dengan celah unilateral (10,3%)
dibanding pasien dengan celah bilateral (9,5%). Sebanyak 9 kasus soft tissue band ditemukan pada celah
bibir dan langit langit unilateral sisi kiri. Berdasarkan tipenya, soft tissue band paling banyak ditemukan
pada tipe Simonart (bibir ke-bibir) yaitu 18 kasus (60%), tipe oblique(bibir ke-alveolus ditemukan 10 kasus
33,3%, dan tipe band alveolar alveolus ke-alveolus) ditemukan 2 kasus 6,7%. Berdasarkan variasinya,
sebanyak 21 kasus soft tissue band tertutup oleh kulit 70% dan 9 kasus hanya berupa jaringan mukosa atau
yang disebut varian subklinis 30%.
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